BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

(Sistem Pendidikan Nasional).

Pendidikan saat ini sudah semakin pesat dengan adanya teknologi
yang semakin berkembang. Segala keperluan mudah dilakukan dengan
adanya pemanfaatan teknologi, baik secara keperluan umum maupun khusus.
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin pula
manusia harus mengikuti perkembangan zaman. Pengetahuan manusia
tentang ilmu dan teknologi didapatkan dengan adanya pendidikan.
Pendidikan berperan aktif terhadap kesiapan untuk memajukan suatu negara
beserta penduduk dalam menghadapi iptek. Dengan adanya pendidikan dapat
memberikan pengetahuan serta dapat menjadikan warisan untuk generasi

yang mendatang dan menyaring dalam guna hal yang positif maupun negatif.

Salah satunya yaitu pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani adalah
suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk

meningkatkan kebugaran jasmani,mengembangkan keterampilan motorik,



pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, kecerdasan
emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor,
kognitif, afektif, setiap siswa. (Samsudin, 2017, hal. 42). Pendidikan jasmani
tidak hanya mempelajari tentang aktifitas fisik untuk mengembangkan
keterampilan, akan tetapi dapat berpengaruh juga pada pribadi seorang anak
seutuhnya. Terutama dilingkungan sekolah mulai dari SD (Sekolah Dasar)

sampai SMA (Sekolah Menengah Atas).

Mata pelajaran pendidikan jasmani pada nyatanya hanya diberikan
satu kali pertemuan dalam seminggu dengan waktu 40 menit. Tentu saja
dalam kurun waktu tersebut masih belum terpenuhi kebutuhan aktifitas fisik
bagi peserta didik tersebut. Maka dari itu, agar dapat tepenuhinya kebutuhan
aktifitas fisik peserta didik dan terciptanya pendidikan jasmani yang menarik
dan inovatif ialah dengan diadakannya program yang dilakukan diluar jam

pelajaran sekolah yaitu Ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa,
optimasi pelajaran terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan
keterampilan  untuk  memantapkan  kepribadian siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler tersebut memperoleh manfaat dan nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam kegiatan yang diikuti, (Astuti, 2008). Selain untuk
memenuhi kebutuhan aktifitas fisik peserta, ekstrakurikuler dapat mengisi
waktu luang peserta didik dengan kegiatan yang positif untuk

mengembangkan bakat dan minatnya masing-masing.



Kegiatan ekstrakurikuler di MTsN (Madrasah Tsanawiyah Negeri) 38
mempunyai kelompok masing-masing Yyaitu kelompok akademik dan
kelompok non-akademik. Salah satu kelompok non-akademik yang berkaitan

dengan aktifitas fisik jasmani yaitu futsal.

Futsal merupakan permainan sebuah sepakbola yang dimainkan
dalam dua regu, yang masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya
adalah memasukkan bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola
dengan kaki (Dannu, 2013). Kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTsN 38
Jakarta ini dilakukan setiap hari kamis dengan waktu pertemuan selama 95
menit, yang dilaksanakan di lapangan utama MTsN 38 Jakarta.
Ekstrakurikuler ini merupakan salah satu cabang ekskul yang banyak diminati
oleh peserta didik, meskipun jika dilihat dari kelengkapan sarana dan
prasarana masih dikatakan belum memadai. Akan tetapi, hal tersebut bukan
menjadi sebuah halangan bagi peserta didik ekskul futsal untuk menunjukkan

prestasinya disekolah.

Semua itu tidak akan mudah didapatkan tanpa adanya motivasi
beserta dukungan dari pihak sekolah seperti kepala sekolah, wali kelas, guru-
guru, guru penjas, serta teman-teman dari lingkungan sekitar sekolah.
Keaktifan siswa mengikuti ekskul tersebut sangat berpengaruh pada motivasi
siswa itu sendiri. Semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada siswa, maka
keaktifan siswa semangat muda akan merasa terdorong untuk memberikan
prestasi kepada sekolah dan semakin pula bertambahnya bibit-bibit pemain

yang lebih baik. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti
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akan melakukan penelitian dengan judul “Survei Motivasi Siswa Dalam

Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga Futsal Di MTsN 38 Jakarta”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka muncul

berbagai masalah yang dapat diidentifikasi yaitu :

“Belum diketahuinya tingkat motivasi siswa dalam mengikuti

ekstrakurikuler futsal di MTsN 38 Jakarta”.

Pembatasan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang muncul maka perlu adanya
pembatasan masalah agar di dalam pembahasannya tidak menyimpang dari
tujuan penelitian serta meluasnya pembahasan. Dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada “motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler futsal di MTsN 38 Jakarta”.

Perumusan Masalah
Dilihat dari uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

“seberapa tinggi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

futsal di MTsN 38 Jakarta?”.
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Kegunaan Hasil Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka kegunaan hasil
penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi siswa mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler futsal di MTsN 38 Jakarta.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yang diharapkan bagi peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan gambaran

tentang motivasi siswa pada kegiatan ekstrakurikuler.

2. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa agar mempunyai

motivasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler bola futsal.

3. Bagi Tenaga Pendidik

Peneliti berharap hasil penelitian yang masih terdapat banyak
kekurangan ini dapat dijadikan sebagai pendukung penyediaan sarana

dan prasarana kegiatan ekstrakurikuler khususnya olahraga bola futsal.



